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Fokus tesis ini adalah membahas pembangunan kota Jakarta Pusat sebagai kota wisata, dengan strategi
memberdayakan komunitas lokal (host) yang tinggal di sekitar Objek dan Daya Tarik Wisata yang tersebar
di berbagai wilayah di Jakarta Pusat. Berdasarkan hasil penelitian di Objek dan Daya Tarik Jalan Jaksa,
dapat disimpulkan bahwa komunitas mempunyai peranan penting dalam pengembangan objek dan daya
tarik wisata. Keberadaan komunitas, jika diberdayakan secara optimal, akan mampu menjadi dayatarik
tersendiri bagi parawisatawan. Setidaknya ada limamodal sosial yang ditemukan di Komunitas lokal Jalan
Jaksa yang berguna bagi pengembangan objek dan daya tarik wisata pada khususnya dan pengembangan
kota wisata pada umumnya.

Berdasarkan hasil temuan ada limamodal sosial yang dominan, yakni : 1) Kepercayaan terhadap Figur; 2)
Aktivitas Ekonomi; 3) Jaringan Sosial; 4) Penerimaan Masyarakat; dan terakhir 5) Organisasi komunitas.
Limamodal sosial tersebut yang kemudian harus dapat dijadikan alat pemersatu dan pemobilisasi anggota-
anggota komunitas untuk membentuk sebuah industri pariwisata komunitas skala kecil menengah sebagai
pelaku utama aktivitas ekonomi pariwisata. Industri tersebut harus mampu mengoptimalkan produk wisata
sebagaimana layaknya unit bisnis. Pengembangan industri pariwisata komunitas yang menyediakan berbagai
produk dan jasawisatadi sekitar objek dan dayatarik wisata kepada wisatawan akan mampu meningkatkan
taraf kehidupan komunitas di sekitar objek dan dayatarik wisata.

Tujuan ini hanya bisa dicapai apabila kebijakan, program, dan strategi pemerintahan serta dunia usaha
mendukung pembangunan pariwisata berbasis komunitas. Sehingga, fungsi pemerintah dan swasta
kedepannya |ebih diposisikan sebagal pendukung dari keberadaan industri pariwisata komunitas. Dimana,
peranan utama akan lebih ditekankan kepada komunitas lokal, agar komunitas tersebut mendapat manfaat
langsung dari aktivitas pariwisata yang terjadi antara wisatawan (guest) dengan komunitas lokal (host).

Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa rencana pengembangan kota wisata tersebut tidak bisa terbatas
kepada pengembangan spasial tertentu, melainkan harus pengembangan wilayah Jakarta Pusat secara
keseluruhan. Proses perencanaan tersebut harus mengabungkan beberapa kawasan wisata yang ada di
Jakarta Pusat sebagai sebuah kesatuan untuk mewujudkan Jakarta Pusat sebagai kota wisata. Oleh karenaitu
berbagai kebijakan dan peraturan baik ditingkat popinsi DK Jakarta dan kotamadaya Jakarta Pusat haruslah
dibenahi dan diselarasakan untuk mendukung tumbuhnya sentral-sentral aktivitas pariwisata yang akan
menjadi magnet bagi aktivitas ekonomi masyarakat.

Sebagal kesimpulan dapatlah dikemukakan bahwa secara konseptual dan empirik pendekatan pembangunan
kota pariwisata berbasis komunitas perlu dijadikan sebagai mainframe utama dalam pembangunan kota di
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Indonesia. Karena, secarateoritis, pembangunan kota pariwisata akan mampu meningkatkan taraf kehidupan
komunitas di sekitar objek dan dayatarik wisata. Pada akhirnya dampak ekonomi dari pariwisata akan lebih
terdistribusikan secara merata di masyarakat dan tidak lagi dimonopoli oleh segelintir orang.

<hr>

This thesis focuses on the development of adistrict areain Central Jakarta toward a Tourism City, in which
the development strategy is the empowerment of the local community living around the tourism objects and
touristical areas throughout the distict. This study finds out that the role of the local community is significant
in maintaining the area as a tourism destination. The community themselves, if developed well, will be a
distinct asset to the attracti tourists. This study identified that the Jalan Jaksa community possesses at |east
five social capitals useful to the development of the area as a tourism object and attraction more specificaly,
and Jakarta as a tourism destinantion in general.

Those five most dominant social capitalsidentified are: 1) Trust in Indivual Figures, 2) Economic Activites,
3) Social Networks, 4) Community Acceptance of Tourists, and 5) The Local Organizations. Those five
socia capitals function both to unify the community and to mobilize the community membersin
establishing a small-to-medium scale, community based, tourism industry. This industry should be able to
optimize its tourism products to resemble a normal operation of a business unit. The development of the
community-based tourism industry providing diversified products and services in the neighborhood to the
visitors will help improve the standards of living of the target community.

Thisaim can only be achieved if the policies, programs, and strategies made by the government and the
business world can hand in hand support this community-based tourism development. Therefore,
government and non-government functions in the future should be geared towards assisting this community-
based tourism to flourish. The main roleis place don the local community so that the local community will
take the most benefit out of the engagements between the guests or tourists and the local community.



